BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan permasalahan
dalam penelitian ini. Kesimpulan terkait dengan bagaimana pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi, gender, dan aktivitas siswa dalam
organisasi terhadap kesadaran politik siswa. Berkut adalah fakta penelitian

yang ditmukan di lapangan.

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kesadaran politik siswa pendidikan menengah di
Kecamatan Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan nilai nilai t hitung 6,564
>t tabel 1,967 dan signifikansi 0,000< 0,05. Dari perhitungan regresi
dapat diketahui apabila pemanfaatan TI meningkat sebesar 1 persen
maka kesadaran politik siswa akan meningkat sebesar 0,859 persen.

2. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gender dengan
kesadaran politik siswa pendidikan menengah di Kecamatan Bantul. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung 1,264 < t tabel 1,967. Adapun nilai
regresi gender terhadap kesadaran politik siswa berada pada taraf
signifikansi 0,207> 0,05 yang berarti gender tidak berpengaruh terhadap

kesadaran politik siswa.
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3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara aktivitas siswa dalam
organisasi terhadap kesadaran politik siswa pendidikan menengah di
Kecamatan Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan nilai nilai t hitung 7,268
>t tabel 1,967 dan signifikansi 0,000< 0,05. Dari perhitungan regresi
dapat diketahui apabila aktivitas siswa dalam organisasi meningkat
sebesar 1 persen maka kesadaran politik siswa akan meningkat sebesar
0,822 persen.

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi
informasi, gender dan aktivitas siswa dalam organisasi secara bersama-
sama terhadap kesadaran politik siswa pendidikan menengah di
Kecamatan Bantul. Besarnya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
gender dan aktivitas siswa dalam organisasi secara bersama-sama
terhadap kesadaran politik siswa berada pada taraf signifikansi 0,000 <
0,05 sehingga dapat dikatakan sangat signifikan. Besarnya presentasi
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi gender dan aktivitas siswa
dalam organisasi secara bersama-sama terhadap kesadaran politik siswa
dapat dilihat dari nilai koefisen determinasi atau R square yaitu sebesar
0,194. Nilai tersebut bermakna bahwa sebesar 19,4% variabel kesadaran
politik siswa dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari
pemanfaatan TI, gender dan aktivitas siswa dalam organisasi, sedangkan
sisanya 80,6 % kesadaran politik siswa dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain di luar model penelitian ini.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, ada beberapa implikasi dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Temuan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah terdapat pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kesadaran politik siswa
pendidikan menengah di Kecamatan Bantul. Pemanfaatan teknologi
informasi khususnya sebagai sumber informasi politik melalui perangkat
seperti radio, televisi, internet, komputer, handphone, dan surat kabar
dapat memberikan informasi politik kepada siswa. Kesadaran politik
siswa sangat penting dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan
demokrasi di Indonesia. Siswa yang sadar politik akan lebih paham
tentang hak-hak dan kewajibannya dalam politik. Pengetahuan dan
informasi politik menjadi hal yang penting dalam menumbuhkan
kesadaran politik. Kemudahan akses informasi melalui teknologi
informasi akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk akses
informasi politik. Hal ini bisa diterapkan dalam proses pembelajaran
PPKn yang memanfaatkan teknologi informasi.

Temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu gender tidak
berpengaruh terhadap kesadaran politik siswa pendidikan menengah di
Kecamatan Bantul. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kesadaran politik siswa laki-laki dan siswa perempuan. Saat ini
perempuan juga memiliki kesadaran politik yang cukup, sehingga tidak

ada perbedaan kesadaran politik antara laki-laki dan perempuan.
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3. Implikasi dari hasil penelitian yang dapat direkomendasikan adalah
aktivitas siswa dalam organisasi menjadi hal yang penting dalam
meningkatkan kesadaran politik siswa. Pendidikan politik tidak hanya
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran seperti pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tetapi diperkuat dengan
aktivitas siswa dalam organisasi. Melalui aktivitas siswa dalam
organisasi, siswa dilatih dalam hal kepemimpinan, sehingga mampu
menumbuhkan kesadaran siswa akan nilai-nilai demokrasi dan melatih
tanggungjawab yang akan menjadi bekal bagi siswa untuk kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan.

1. Bagi Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Berdasarkan temuan penelitian bahwa adanya pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi dapat meningkatkan kesadaran politik siswa. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator mampu
memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas informasi politik

siswa sebagai upaya pendidikan politik di sekolah.
2. Bagi Pembina Organisasi Siswa
Selain adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, aktivitas

siswa dalam organisasi juga dapat menumbuhkan kesadaran politik siswa.
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Oleh karena itu, sebagai pembina organisasi siswa sebaiknya berperan dalam

meningkatkan aktivitas siswa dalam organisasi.

3. Bagi Kepala Sekolah

Pemanfaatan teknologi informasi dan aktivitas siswa dalam organisasi
sama-sama berpengaruh dalam pembentukan kesadaran politik siswa. Oleh
karena itu, sebaiknya sekolah menyediakan akses informasi melalui teknologi
informasi seperti surat kabar, menyediakan wifi di sekolah yang dapat diakses
guru maupun siswa untuk mendukung akses informasi dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, untuk aktivitas siswa dalam organisasi sebaiknya
sekolah mendukung berbagai organisasi siswa dengan memberikan

pembinaan, menyediakan fasilitas dalam berbagai kegiatan organisasi.
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